ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penalaran Analogi Peserta Didik Kelas X Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematis Pada Materi Barisan dan Deret Ditinjau dari
Self Efficacy di SMAN 1 Sutojayan Blitar” ini ditulis oleh Fella Mellinia Zahrotul
Hosna, Nim 12204193173, Progam Studi Tadris Matematika, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Ibu Dr. Musrikah, S.Pd.I., M.Pd.
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Penelitian ini dilarbelakangi oleh kemampuan penalaran siswa yang masih
rendah. Siswa membutuhkan cara yang tepat untuk memecahkan masalah
matematika, salah satu caranya menggunakan penalaran analogi. Ada beberapa
faktor yang memepengaruhi penalaran analogi siswa yaitu self efficacy. Self
efficacy merupakan komponen penting dalam menyelsaikan penalaran analogi
matematika siswa. Dalam hal ini self efficacy peserta didik akan dihuungkan dengan
penalaran analogi dalam menyelesaikan masalah matematis pada materi barisan dan
deret.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan penalaran analogi
peseerta didik yang memiliki self efficacy tinggi dalam menyelesaikan masalah
matematis pada materi barisan dan deret kelas X SMAN 1 Sutojayan. 2) Untuk
mendeskripsikan penalaran analogi peseerta didik yang memiliki self efficacy
sedang dalam menyelesaikan masalah matematis pada materi barisan dan deret
kelas X SMAN 1 Sutojayan. 3) Untuk mendeskripsikan penalaran analogi peseerta
didik yang memiliki self efficacy rendah dalam menyelesaikan masalah matematis
pada materi barisan dan deret kelas X SMAN 1 Sutojayan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif jenis studi
kasus. Lokasi penelitian adalah SMAN 1 Sutojayan Blitar. Peneliti mengambil
subjek penelitian berdasarkan tingkat self efficacy yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 siswa dengan self efficacy
tinggi, 2 siswa dengan self efficacy sedang dan 2 siswa dengan self efficacy rendah.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan angket, tes dan wawancara.
Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dapat dilihat
dari ketekunan pengamatan, triangulasi dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Penalaran Analogi matematis siswa yang
memiliki self efficacy tinggi mampu melaui tahap encoding (pengkodean), inferring
(penyimpulan), mapping (pemetaan), dan applying (penerapan) dengan baik. (2)
Penalaran Analogi matematis siswa yang memiliki self efficacy sedang mampu
melakukan tahap encoding (pengkodean), tahap inferring (penyimpulan) belum
menyelesaikan dengan baik, pada mapping (pemetaan) belum mampu
menyelesaikan dengan baik, dan applying (penerapan) sudah melalui dengan baik.
(3) Penalaran Analogi matematis siswa yang memiliki self efficacy rendah belum
mampu melalui tahap encoding (pengkodean), inferring (penyimpulan) mampu,
mapping (pemetaan) belum mampu, dan applying (penerapan) belum mampu.
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ABSTRACT

Thesis with the title Class X Students Analogical Reasoning in Solving
Mathematical Problems Seen from Self Efficacy at SMAN 1 Sutojayan Blitar" This
was written by Fella Mellinia Zahrotul Hosna, Number 12204193173, Tadris
Mathematics Study Program, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, advisor
by Dr. Musrikah, S.Pd.I., M.Pd.
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This research was motivated by students' low reasoning abilities. Students
need the right way to solve mathematical problems, one way is using analogical
reasoning. There are several factors that influence students' analogical reasoning,
namely self-efficacy. Self-efficacy is an important component in completing
students' mathematical analogical reasoning. In this case, students' self-efficacy will
be linked to analogical reasoning in solving mathematical problems.

The aims of this research are: 1) To describe the analogical reasoning of
students who have high self-efficacy in solving mathematical problems for class X
SMAN 1 Sutojayan. 2) To describe the analogical reasoning of students who have
moderate self-efficacy in solving mathematical problems for class X SMAN 1
Sutojayan. 3) To describe the analogical reasoning of students who have low self-
efficacy in solving mathematical problems for class X SMAN 1 Sutojayan.

The approach used in this research is a qualitative case study type. The
research location is SMAN 1 Sutojayan Blitar. Researchers took research subjects
based on their level of self-efficacy, namely high, medium and low. The subjects
used in this research were 2 students with high self-efficacy, 2 students with
moderate self-efficacy and 2 students with low self-efficacy. Data collection was
carried out by conducting questionnaires, tests and interviews. The data analysis
technique is carried out in several stages, namely data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. Checking the validity of the data can be seen from diligent
observation, triangulation and peer checking.

The results of this research are (1) Mathematical Analogical Reasoning:
Students who have high self-efficacy are able to go through the encoding, inferring,
mapping and applying stages well. (2) Mathematical Analogy Reasoning: Students
who have moderate self-efficacy are able to carry out the encoding stage, the
inferring stage has not been completed well, the mapping has not been able to
complete it well, and the applying (application) has gone well. . (3) Mathematical
Analogical Reasoning: Students who have low self-efficacy are not yet able to go
through the encoding (coding), inferring (inferring) stages, mapping (mapping) are
not yet capable, and applying (application) are not yet capable.
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